BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini, maka diperoleh

beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis faktor komunikasi proyek yang mempengaruhi terhadap tingkat

keberhasilan proyek di Kabupaten Tebo yaitu :

a.

Faktor Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), vyaitu TIKI.
Ketersediaan internet dan interanet secara konsisten, TIK4 Penggunaan
komunikasi media sosial seperti whatsapp dan sejenisnya, TIK5 Penggunaan
fasilitas video konferensi.

Faktor Keterampilan dan Kompetensi Komunikasi (KKK) vyaitu KKK1
Komunikasi lisan yang sangat baik antar stakeholder proyek, KKK2
Komunikasi tertulis yang sangat baik antar stakeholder proyek, KKK3
Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang efektif antar stakeholder
proyek, KKK4 Interpretasi yang tepat berkaitan dengan kontraktual
dikomunikasikan antar stakeholder proyek.

faktor Rencana Manajemen Komunikasi (RMK) yaitu, RMK1 Setiap
personil proyek dipercaya atas informasi yang perlu mereka kirimkan, RMK2
Teknologi  komunikasi digunakan dalam pengiriman informasi dalam

pelaksanaan proyek, RMK3 Tersedia alur pengiriman infomasi yang sesuai



dalam pelaksanaan proyek, RMK4 Organisasi dengan jelas mengidentifikasi
penerima infomasi yang dikirimkan.

d. Faktor Kerjasama Tim (KJT) yaitu, KJT1 Ada komunikasi dan koordinasi
yang efektif antar stakeholder proyek, KJT2 Hubungan kerja yang kondusif
antar stakeholder proyek, KJT3 Usaha kelompok-kelompok kerja untuk
meningkatkan kualitas komunikasi, KIJT4 Kerja sama antar unit yang kuat di
proyek menghasilkan komunikasi mengalir dengan efisien, dan KJT6
Pendidikan dan pelatihan yang diikuti tim proyek.

2. Hubungan antara faktor komunikasi dengan Keberhasilan Proyek di Dinas Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat di Kabupaten Tebo dapat di lihat dari analisis yang
dilakukan, hasil penelitian pada Faktor :

a. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) menunjukkan bahwa tidak
Berpengaruh positif dan singnifikan terhadap Project Outcome (PO).

b. Faktor Rencana Manajemen Komunikasi (RMK) menunjukkan bahwa tidak
Berpengaruh positif dan singnifikan terhadap Project Outcome (PO).

c. Faktor Kerjasama Tim (KJT) menunjukkan bahwa kurang Berpengaruh positif
dan singnifikan terhadap Project Outcome (PO).

d. Faktor Keterampilan dan Kompetensi Komunikasi (KKK) menunjukan
Berpengaruh positif dan singnifikan terhadap Project Outcome (PO).

3. Setelah dilakukan tahapan analisis diperoleh faktor dominan terhadap keberhasilan
proyek di Kabupaten Tebo adalah faktor Keterampilan dan Kompetensi Komunikasi
(KKK) yaitu :

a. Komunikasi lisan yang sangat baik antar stakeholder di proyek,



b. Komunikasi tertulis yang sangat baik antar stakeholder di proyek,

c. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang efektif antar stakeholder
di proyek,

d. Interpretasi yang tepat berkaitan dengan kontraktual dikomunikasikan antar
stakeholder di proyek,

e. Tim proyek memiliki keterampilan mendengar yang baik.

4. Terhadap aspek Proyek Outcame/Keberhasilan Proyek (PO) yang dominan yaitu :
a. Aspek Skop /lingkup pekerjaan konstruksi tercapai,
b. Aspek Kualitas pekerjaan proyek sesuai spesifikasi dan;

c. Aspek Anggaran proyek sesuai yang direncanakan.

1.2 Saran

Berdasarkan tahapan yang telah dilakukan dan hasil penelitian yang diperoleh, maka
diperlukan saran penelitian yang diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak terkait
dalam kegiatan komunikasi di proyek kontruksi di Kabupaten Tebo. Beberapa saran

penelitian yang dimaksud yaitu:

1. Faktor Keterampilan dan Kompetensi Komunikasi (KKK) merupakan
faktor yang berpengaruh dominan pada tingkat keberhasilan proyek
konstuksi, tetapi faktor yang dikategorikan dominan belum tentu menjadi
permasalahan inti dalam kegiatan tersebut, oleh karena itu diperlukan
penelitian lanjutan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor

analisis tersebut terhadap tingkat keberhasilan proyek Kontruksi.



Pada Penelitian ini responden yang dominan yaitu responden yang
berpengalaman < 5 Tahun yaitu sebesar 60,96 %, untuk itu perlu dilakukan
penelitian terhadap responden yang sudah berpengalaman maksimal agar
diperoleh penelitian yang lebih kuat dalam informasi tentang komunikasi
hasil kegiatan berdasarkan hasil lamanya pengalaman kerja responden.
Untuk penelitian selanjutnya yang meneliti hal serupa disarankan untuk
lebih  memperkaya konsep teoritis agar variabel yang didapat dapat
mengambarkan kondisi faktual dari permasalahan yang diteliti.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi pihak yang berkepentingan untuk mengkoreksi faktor penghambat
keberhasilan sebuah Proyek Kontruksi, dalam proses pelaksanaan kegiatan
yang akan datang supaya berjalan dengan baik, agar komunikasi yang baik
antar pihak dapat meningkatkan keberhasilan Proyek Kontruksi.

Untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan penelitian yang
komprehensif dengan melibatkan koresponden yang lebih banyak lagi agar

diperoleh hasil penelitian yang lebih maksimal lagi.
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